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Abstract
The community service program was carried out with the aim of fostering children's traditional creativity
again by carrying out a series of activities and activities that educate without gadgets in Sumur Meleleh
Village, Teluk Segara District, Bengkulu City. This service activity takes the form of learning the Koran
and making handicrafts. The emergence of the idea for this activity was based on the basis of minimizing
children's activities focused on the use of electronic devices or cellphones. This activity is also expected
to improve social interaction and movement skills for children who should play and interact more with
their friends. In implementing this activity, a participatory approach is used, through this approach
children are invited to be active in all activity processes carried out. Learning to recite the Koran not
only improves children's religious and moral values, but also increases children's desire to improve their
ability to read and understand the letters in the Koran. Meanwhile, handicraft activities focus on
developing creativity and traditional hand skills, in the form of folding colorful paper, drawing, and
making simple items such as teak from beads. The results of the activities show a real change in the
intensity of social interaction, ability to concentrate, and children's creative abilities. Children also show
willingness and enthusiasm in non-digital activities and can build natural collaboration with other
friends. The conclusion of this activity indicates that gadget-free educational programs can be an
effectlve alternatlve in supportmg chlldren 'S hollstlc development in the dlgltal era.

Aepwords.: Children’s creativipy, ediucation withour 2adeers, communiy service activiries, learning 1o
recite the Koran, lrandicrafs.

Abstrak
Program pengabdian masyarakat dilaksanakan dengan tujuan untuk menumbuhkan kambali kreativitas
tradisional anak-anak dengan melakukan rangkaian aktivitas dan kegiatan yang mendidik tanpa gadget
di Kelurahan Sumur Meleleh, Kecamatan Teluk Segara, Kota Bengkulu. Kegiatan pengabdian ini
berupa belajar mengaji dan membuat kerajinan tangan. Munculnya ide kagiatan ini dilandasi atas dasar
untuk meminimalisir aktifitas anak-anak terfokus pada penggunaan perangkat elektronik atau
Handpone. Kegiatan ini juga diharapkan dapat meningkatkan kembali interaksi sosial dan keterampilan
gerak anak-anak yang seharusnya lebih banyak bermain dan berinteraksi bersama teman-temannya.
Dalam pelaksanaannya kegiatan ini menggunakan metode pendekatan partisipatif, melalui pendekatan
ini anak-anak diajak aktif pada semua proses kegiatan yaang dilaksanakan. Kegiatan belajar mengaji
bukan hanya meningkatkan nilai-nilai keagamaan dan moral anak-anak, tetapi juga meningkatkan
keinginan anak untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam membaca dan memahami surat-surat
dalam Al-Quran. Sementara itu, kegiatan kerajinan tangan berfokus pada pengembangan kreativitas
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dan keterampilan tangan yang bersifat tradisional, berupa melipat kertas warna-warni, menggambar,
dan membuat barang-barang sederhana seperti gelak dari manik-manik. Hasil dari kegiatan
memperlihatkan adanya perubahan yang nyata dalam intensitas interaksi sosial, kemampuan untuk
konsentrasi, dan kemampuan berkreasi anak. Anak-anak juga memperlihatkan kemauan dan antusias
dalam kegiatan non-digital dan dapat membangun kerjasama secara natural dengan temannya yang
lain. Kesimpulan dari kegiatan ini mengindikasikan bahwa program edukasi tanpa gadget dapat
menjadi alternatif yang efektif dalam mendukung perkembangan holistik anak-anak di era digital.
Selain itu, program ini juga memberikan kontribusi positif terhadap komunitas setempat dengan
mengedukasi orang tua mengenai pentingnya membatasi penggunaan gadget dan menyediakan

akt|V|tas alternatlf yang bermanfaat bagl anak- anak Dengan%em+k1an—pmgram—peng&bd+an—rm—ﬂd&k

Aata kunci: Kreativitas Anak, Ldufasi Tanpa Gadges, Aegiatan Pengabdian Masyarakar, Belajar

Mengays, Kerajinan 7angan.

Pendahuluan

Di era digital saat ini, anak-anak semakin
terbiasa dan tergantung pada penggunaan
gadget dalam aktivitas kesehariannya bahkan
anak-anak sekarang ini berani mengamuk dan
marah kepada orang tua Kketika tidak
diberikan gadget (Novianti & Garzia, 2020).
Hal ini tentu sangat memperihatinkan, anak-
anak yang seharusnya tumbuh dengan
normal,  berinteraksi dan  melakukan
sosialisasi primer dan sekunder secara
sempurna justru menghabiskan waktu hanya
dengan menatap layar handponenya. Oleh
karena itu kita semua berperan untuk
mengembalikan masa kanak-kanak seorang
anak agar bisa bermain, berinterkasi dan
bersosialisasi dengan normal agar terbentuk
karakter generasi penerus bangsa yang
menghargai  nilai norba dan budaya
tradisional masyarakat Kita. Meskipun
teknologi  dapat memberikan  berbagai
manfaat, seperti akses informasi yang mudah
dan berbagai aplikasi edukatif,
ketergantungan yang berlebihan pada gadget
dapat memberikan dampak negatif terhadap
perkembangan anak (Wulandari et al., 2021).
Dampak tersebut meliputi berkurangnya
interaksi  sosial, penurunan kemampuan

motorik, dan gangguan dalam konsentrasi
serta kreativitasnya (Mayenti & Sunita,
2018).

Kelurahan Sumur Meleleh, Kecamatan Teluk
Segara, Kota Bengkulu, tidak luput dari
fenomena ini. Banyak orang tua di wilayah
ini melaporkan kekhawatiran terhadap waktu
layar anak-anak yang semakin meningkat dan
dampaknya terhadap perkembangan mereka.
Saat ini, kehadiran gadget telah mengubah pola
perilaku anak-anak, termasuk di lokasi
pengabdian di Kelurahan Sumur Meleleh. Banyak

anak-anak di wilayah ini yang tidak lagi
menunjukkan  minat untuk bermain  dan
bersosialisasi dengan teman sebaya mereka.
Waktu yang seharusnya dihabiskan untuk
aktivitas fisik dan interaksi sosial justru
dihabiskan untuk bermain dengan gadget.

Ketergantungan yang tinggi pada perangkat
elektronik ini tidak hanya mengurangi kualitas
interaksi sosial, tetapi juga mempengaruhi
perkembangan fisik dan kognitif anak-anak.
Orang tua melaporkan bahwa anak-anak mereka
lebih sering menghabiskan waktu sendirian
dengan gadget daripada bermain di luar rumah
atau mengikuti kegiatan yang melibatkan
interaksi langsung dengan teman-teman mereka.
Hal ini memicu keprihatinan tentang dampak
jangka panjang dari penggunaan gadget yang
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berlebihan terhadap perkembangan holistik anak-

anak (Azizah et al.,, 2024).  Sebagai respons
terhadap permasalahan ini, sebuah program
pengabdian masyarakat dirancang dengan
tujuan untuk mendorong kreativitas anak-
anak melalui kegiatan edukatif tanpa gadget.
Program ini terdiri dari dua kegiatan utama,
yaitu belajar mengaji dan membuat kerajinan
tangan.

Belajar mengaji merupakan kegiatan yang
bertujuan untuk memperkuat nilai-nilai
keagamaan dan moral anak-anak (Hasdiana,
2018).  Kegiatan  ini  tidak
meningkatkan kemampuan anak-anak dalam
membaca dan memahami teks Al-Quran,
tetapi juga mengajarkan disiplin  dan
ketekunan. Ditengah perkembangan saat ini
anak-anak memiliki tingkat ketertarikan yang

rendah dalam membaca Al-Quran, mereka

lebih menggemari bermain  dengan
kecanggihan teknologi (Arlina et al., 2023).

Karena tingginya pengaruh keberadaan gadget

terhadap anak-anak di Kelurahan Sumur Meleleh,

banyak dari mereka kini menjadi malas untuk
belajar mengaji. Ketergantungan pada perangkat
elektronik telah membuat anak-anak lebih tertarik

pada hiburan digital daripada kegiatan yang
mendukung perkembangan spiritual dan moral.

Orang tua sering menghadapi tantangan besar
ketika mencoba mengajak anak-anak mereka

untuk belajar mengaji, bahkan sering Kkali
mendapatkan reaksi negatif berupa kemarahan
atau penolakan (Firadhani et al., 2021). Situasi ini
mencerminkan  perubahan  perilaku  yang
signifikan, di mana anak-anak lebih memilih
aktivitas pasif di depan layar daripada belajar dan
berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Kondisi
ini tidak hanya menghambat pembelajaran

agama, tetapi juga mengurangi waktu berkualitas
yang seharusnya dihabiskan bersama keluarga

dan komunitas (Munawaroh & Pavytha, 2023).

Selanjutnya, kegiatan membuat kerajinan
tangan difokuskan pada pengembangan

hanya
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kreativitas dan keterampilan motorik. Hal ini
menjadi sangat penting karena kehadiran
gadget selama ini telah membatasi gerak anak
dalam bermain dan lebih suka menyendiri
menghabiskan waktu dengan handponenya,
dan lebih berbahaya lagi karena akan
berdampak pada kualitas tidur anak, ketika
anak kesulitan untuk tidur makan kondisi
fisik dan konsentrasinya juga akan ikut
menurun (Balbina, 2021). Oleh karena itu
kegiatan pengabdian menjadi sangat penting
dimana anak-anak diajak untuk terlibat
dalam berbagai aktivitas seperti melipat
kertas, menggambar, dan membuat barang-
barang sederhana yang dapat meningkatkan
keterampilan manual dan imajinasi mereka
(Ayuningtyas et al., 2022).

Melalui kegiatan ini, anak-anak tidak hanya
dapat mengalihkan perhatian dari gadget,
tetapi juga mengembangkan keterampilan
praktis yang bermanfaat bagi perkembangan
mereka. Selain itu, kegiatan-kegiatan ini juga
mendorong anak-anak untuk berinteraksi dan
bekerja sama dengan teman-teman mereka,
membangun  rasa  kebersamaan  dan
kerjasama. Dengan memberikan ruang bagi
anak-anak untuk berekspresi dan berkreasi,
program pengabdian ini berupaya untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung
pertumbuhan fisik, mental, dan sosial yang
lebih  seimbang. Hasil positif yang
diharapkan dari program ini adalah
meningkatnya minat anak-anak  dalam
kegiatan non-digital, peningkatan
keterampilan sosial, serta penguatan ikatan
antara anak-anak dan komunitas mereka.

Program ini  mengadopsi  pendekatan
partisipatif di mana anak-anak diajak untuk
berpartisipasi secara aktif dalam setiap
kegiatan. Pendekatan ini diharapkan dapat
meningkatkan antusiasme anak-anak dan
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membuat mereka merasa lebih terlibat. Selain
itu, program ini juga melibatkan orang tua
dengan tujuan untuk mengedukasi mereka
mengenai pentingnya membatasi penggunaan
gadget dan menyediakan alternatif kegiatan
yang bermanfaat.

Melalui kegiatan pengabdian ini, diharapkan
anak-anak di Kelurahan Sumur Meleleh
dapat mengalami perkembangan yang lebih
holistik. Program ini tidak hanya bertujuan
untuk mengurangi  ketergantungan pada
gadget, tetapi juga untuk meningkatkan
interaksi sosial, kemampuan berkonsentrasi,
dan kreativitas anak-anak. Dengan demikian,
program ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi positif bagi perkembangan anak-
anak dan kesejahteraan komunitas setempat.

Metode Kegiatan
Program  pengabdian  masyarakat  di

Kelurahan Sumur Meleleh ini menggunakan
metode  pendekatan  partisipatif ~ yang
melibatkan anak-anak secara aktif dalam
setiap kegiatan. Metode ini terdiri dari
beberapa tahapan, mulai dari perencanaan
hingga evaluasi, untuk memastikan bahwa
kegiatan yang dilakukan efektif dan
mencapai tujuan yang diinginkan (Hermawan
et al., 2023). Berikut adalah rincian metode
kegiatan:

1. Perencanaan:

Pada tahap identifikasi kebutuhan, dilakukan
survei awal yang Dbertujuan  untuk
mengidentifikasi  tingkat ketergantungan
anak-anak pada gadget serta minat mereka
terhadap  berbagai  kegiatan  alternatif
(Wardani, 2022). Survei ini melibatkan
wawancara dengan orang tua dan anak-anak,
serta observasi langsung di lingkungan
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sehari-hari anak-anak untuk memahami pola
penggunaan gadget dan preferensi aktivitas
mereka. Hasil survei menunjukkan bahwa
sebagian besar anak-anak menghabiskan
waktu yang signifikan dengan perangkat
elektronik, dan hanya sedikit dari mereka
yang menunjukkan minat pada kegiatan non-
digital. Berdasarkan temuan ini, disusunlah
rencana program yang komprehensif.
Rencana ini mencakup jadwal kegiatan yang
terstruktur, materi yang akan diajarkan dalam
setiap sesi, dan daftar alat serta bahan yang
dibutuhkan untuk mendukung kegiatan
tersebut. Misalnya, untuk kegiatan membuat
kerajinan tangan, disiapkan bahan seperti
kertas origami, alat gambar, dan bahan daur
ulang. Sedangkan untuk belajar mengaji,
disiapkan buku Igra, Al-Quran, dan alat bantu
pembelajaran lainnya. Penyusunan program
ini dilakukan dengan mempertimbangkan
kebutuhan dan minat anak-anak yang
teridentifikasi dari survei, sehingga setiap
kegiatan dapat dirancang agar menarik dan
bermanfaat bagi mereka.

2. Sosialisasi:

Untuk  memastikan  keterlibatan  dan
dukungan penuh dari komunitas, langkah
pertama yang diambil adalah
penginformasian orang tua dan anak-anak
(Indriantika, 2021). Dilakukan pertemuan
awal yang melibatkan orang tua dan anak-
anak untuk menjelaskan tujuan program
pengabdian, manfaat yang diharapkan, dan
jadwal kegiatan yang telah direncanakan.
Dalam pertemuan ini, para fasilitato
menjelaskan secara rinci bagaimana program
ini bertujuan untuk mengurangi
ketergantungan anak-anak pada gadget, serta
bagaimana kegiatan seperti belajar mengaji
dan membuat kerajinan tangan dapat
membantu  meningkatkan  keterampilan
sosial, motorik, dan kreativitas anak-anak.
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Selain itu, disampaikan juga manfaat jangka
panjang dari  kegiatan ini, termasuk
peningkatan  kemampuan anak dalam
berinteraksi sosial dan mengembangkan
bakat mereka.

Sebagai tindak lanjut dari pertemuan tersebut,
disusun dan didistribusikan materi informasi
berupa brosur atau selebaran kepada orang
tua. Materi informasi ini berisi detail lengkap
mengenai  program,  termasuk  tujuan,
manfaat, jadwal kegiatan, dan informasi
kontak yang bisa dihubungi untuk pertanyaan
lebih lanjut. Brosur ini juga dilengkapi
dengan visual menarik dan penjelasan
langkah-langkah setiap kegiatan, sehingga
orang tua dapat memahami dengan jelas apa
yang akan dilakukan oleh anak-anak mereka
dan bagaimana mereka dapat berperan serta
dalam mendukung kesuksesan program ini.
Penyebaran brosur ini bertujuan untuk
memastikan bahwa semua orang tua memiliki
akses informasi yang sama dan dapat
mempersiapkan anak-anak mereka untuk
berpartisipasi aktif dalam kegiatan.

3. Pelaksanaan Kegiatan:

Program  pengabdian  masyarakat ini
mencakup dua kegiatan utama, yaitu belajar
mengaji dan membuat kerajinan tangan, yang
masing-masing dirancang dengan pendekatan
dan materi yang spesifik.

Untuk kegiatan belajar mengaji, program
melibatkan mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Bengkulu yang
berpengalaman dalam mengajar anak-anak.
Materi yang diajarkan meliputi membaca dan
memahami teks Al-Quran, cerita-cerita
keagamaan, dan nilai-nilai moral. Metode
yang digunakan adalah pendekatan interaktif
yang menggabungkan ceramah, tanya jawab,
dan praktik langsung membaca Al-Quran.
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Kegiatan ini dilaksanakan pada hari-hari
tertentu dalam seminggu, dengan durasi 1-2
jam setiap sesi, memberikan waktu yang
cukup bagi anak-anak untuk mendalami
pelajaran mereka dalam suasana Yyang
mendukung dan interaktif.

Sementara itu, untuk kegiatan membuat
kerajinan tangan, program mengundang
instruktur Kkerajinan tangan atau melibatkan
relawan yang memiliki keterampilan dalam
bidang ini. Materi yang diajarkan mencakup
melipat kertas (origami), menggambar,
membuat barang-barang sederhana dari
bahan daur ulang, serta aktivitas lain yang
bertujuan untuk mengasah keterampilan
manual dan kreativitas anak-anak. Metode
pengajaran  yang  digunakan  adalah
pendekatan praktis, di mana instruktur
memberikan demonstrasi langsung sebelum
anak-anak melanjutkan dengan praktik
mandiri. Kegiatan kerajinan tangan ini juga
dilaksanakan pada hari-hari tertentu dalam
seminggu selama 1-2 jam, berselingan
dengan kegiatan belajar mengaji, sehingga
anak-anak dapat menikmati variasi aktivitas
yang merangsang perkembangan mereka
secara menyeluruh.

Melalui dua kegiatan ini, program
pengabdian masyarakat di Kelurahan Sumur
Meleleh  berusaha untuk menciptakan
lingkungan belajar yang seimbang antara
aspek spiritual dan kreativitas, yang pada
gilirannya diharapkan dapat mengurangi
ketergantungan anak-anak pada gadget dan
meningkatkan keterampilan sosial serta
motorik mereka.

4. Monitoring dan Evaluasi:

Untuk memastikan efektivitas program
pengabdian masyarakat ini, dilakukan
beberapa langkah evaluasi dan pemantauan
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secara sistematis (lbrahiml1, Burhanuddin2,
M. Saleh2, M. Sobry3, Akhmad Syafruddin4,
2022).  Pertama, dilakukan  observasi
langsung terhadap partisipasi dan respons
anak-anak selama kegiatan berlangsung.
Pengamatan ini mencakup keterlibatan aktif
anak-anak dalam setiap aktivitas, tingkat
antusiasme, serta interaksi mereka dengan
teman-teman dan pengajar. Observasi
langsung memungkinkan para fasilitator
untuk segera mengidentifikasi keberhasilan
metode yang digunakan serta menemukan
kendala atau masalah yang mungkin timbul.

Selanjutnya, diadakan evaluasi berkala setiap
akhir bulan untuk menilai perkembangan
anak-anak secara menyeluruh. Evaluasi ini
melibatkan pengumpulan umpan balik dari
berbagai pihak, termasuk anak-anak, orang
tua, dan pengajar (Dewi, 2016). Anak-anak
diminta untuk memberikan pendapat mereka
tentang kegiatan yang dilakukan, apa yang
mereka sukai, dan apa yang mereka rasa
perlu  ditingkatkan. Orang tua juga
memberikan masukan mengenai perubahan
perilaku anak-anak di rumah, terutama terkait
dengan penggunaan gadget dan minat mereka
terhadap kegiatan non-digital. Pengajar
memberikan laporan mengenai kemajuan
anak-anak dalam belajar mengaji dan
keterampilan yang mereka peroleh dari
kegiatan kerajinan tangan.

Berdasarkan  hasil  evaluasi  tersebut,
dilakukan penyesuaian pada metode atau
materi kegiatan jika diperlukan untuk
meningkatkan efektivitas program. Misalnya,
jika ditemukan bahwa anak-anak
membutuhkan lebih banyak variasi dalam
kegiatan kerajinan tangan, maka materi dan
alat yang digunakan akan disesuaikan untuk
memenuhi kebutuhan tersebut. Atau, jika
terdapat anak-anak yang memerlukan
bantuan tambahan dalam belajar mengaji,
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pengajar dapat memberikan perhatian khusus
atau menggunakan metode pengajaran yang
berbeda. Dengan pendekatan yang adaptif
dan responsif ini, program diharapkan dapat
terus berkembang dan memberikan manfaat
maksimal bagi anak-anak serta komunitas di
Kelurahan Sumur Meleleh.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Kegiatan:
1. Peningkatan

Anak-anak ~ m
signifikan dalam
memahami teks
anak-anak yang
huruf-huruf Arall
dengan benar.
bimbingan
berpengalaman,
mampu menguas
melafalkan ayat-:
baik. Latihan ru
yang interaktif, :
pengulangan  aya drd DETRero ,
membantu anak-anak untuk belajar dengan
cara yang menyenangkan dan efektif. Selain
kemampuan teknis dalam membaca, anak-
anak juga belajar memahami makna dari
ayat-ayat yang mereka baca, Yyang
memperdalam pengetahuan mereka tentang
ajaran Islam.

e Ve SRS - )
\ W
E‘\“u‘ - . .})\?‘

8 -~

= \ \\\\r

Selain  peningkatan dalam kemampuan
membaca Al-Quran, nilai-nilai keagamaan
dan moral yang diajarkan melalui kegiatan
belajar mengaji juga terlihat berdampak
positif pada perilaku sehari-hari anak-anak.
Dalam sesi belajar, anak-anak tidak hanya
diajarkan cara membaca Al-Quran, tetapi
juga nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin,

kesabaran, dan rasa hormat. Misalnya,
melalui  cerita-cerita keagamaan yang
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diintegrasikan ke dalam materi mengaji,
anak-anak  belajar tentang  pentingnya
berbagi, tolong-menolong, dan menghormati
orang tua serta sesama. Nilai-nilai ini
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari anak-
anak, terlihat dari perubahan perilaku mereka
di rumah dan di sekolah.

Gambar 1. Foto ini menggambarkan anak-
anak di Kelurahan Sumur Meleleh sangat
antusias dalam melaksanakan kegiatan
belajar membaca Al-Alquran

Selanjutnya rang tua melaporkan bahwa

setelah  mengikuti program, anak-anak
menjadi lebih disiplin dalam menjalankan
rutinitas harian, seperti beribadah tepat waktu
dan membantu pekerjaan rumah tanpa
diminta. Anak-anak juga menunjukkan
peningkatan dalam rasa hormat mereka
terhadap orang tua dan anggota keluarga
lainnya, serta lebih sabar dan pengertian

Awaluddin Hasrin
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dalam berinteraksi dengan teman-temannya.
Misalnya, ada anak yang sebelumnya sering
membantah orang tua Kini lebih patuh dan
mendengarkan nasihat. Nilai-nilai moral yang
diajarkan  selama  kegiatan ~ mengaji
memberikan fondasi yang kuat bagi anak-
anak untuk tumbuh menjadi individu yang
berbudi pekerti luhur dan berakhlak mulia.

2. Pengembangan
Kerajinan Tangan:

Keterampilan

Tim pengabdian berhasil melaksanakan
kegiatan membuat kerajinan tangan dengan
melibatkan  anak-anak dalam berbagai
aktivitas kreatif. Anak-anak diajak untuk
membuat berbagai kerajinan tangan, seperti
origami, menggambar, dan membuat barang-
barang sederhana dari bahan daur ulang.
Dalam setiap sesi, tim pengabdian
memberikan demonstrasi langkah demi
langkah, diikuti dengan praktik mandiri oleh
anak-anak. Misalnya, dalam kegiatan melipat
kertas, anak-anak diajarkan membuat bentuk-
bentuk dasar seperti burung dan bunga, yang
kemudian berkembang menjadi bentuk-
bentuk yang lebih kompleks sesuai dengan
kreativitas masing-masing.

Hasilnya, anak-anak berhasil menghasilkan
berbagai karya Kkerajinan tangan yang
mengesankan. Mereka menunjukkan
kemampuan dalam melipat kertas menjadi
berbagai bentuk origami yang rapi dan detail.
Dalam aktivitas menggambar, anak-anak
mulai dari menggambar pola dasar hingga
menciptakan gambar-gambar yang lebih
kompleks dengan berbagai tema dan teknik
pewarnaan. Selain itu, penggunaan bahan
daur ulang seperti botol plastik dan karton
bekas untuk membuat barang-barang
sederhana seperti pot bunga dan mainan juga
diajarkan, yang tidak hanya mengasah
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kreativitas  tetapi  juga  menanamkan
kesadaran akan pentingnya daur ulang dan
menjaga lingkungan.

Melalui kegiatan ini, terdapat peningkatan
yang signifikan dalam keterampilan motorik
halus dan koordinasi tangan-mata anak-anak.
Tim pengabdian mencatat bahwa anak-anak
menjadi lebih terampil dalam mengendalikan
gerakan tangan mereka untuk memotong,
melipat, dan menempel, yang merupakan
keterampilan dasar namun penting dalam
perkembangan motorik halus. Keterampilan
ini juga terlihat dalam Kketelitian dan
ketepatan yang ditunjukkan anak-anak saat
menggambar dan menghias karya mereka.

Gambar 2. Foto ini menggambarkan anak-
anak di Kelurahan Sumur Meleleh sangat
asik, antusias dan bergembira melihat cara
membuat kesenian dari tangan yang

ditotorialkan oleh Tim Pengabdian
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Kreativitas anak-anak pun terlihat
berkembang  pesat. Tim  pengabdian
mengamati variasi dan inovasi dalam hasil
karya anak-anak yang semakin beragam dan
imajinatif seiring berjalannya waktu. Anak-
anak tidak hanya mengikuti contoh yang
diberikan oleh instruktur, tetapi juga mulai
menciptakan desain dan ide mereka sendiri.
Misalnya, beberapa anak menggabungkan
teknik origami dengan gambar untuk
membuat diorama mini, sementara yang lain
menggunakan bahan daur ulang untuk
membuat mainan yang bisa bergerak.
Perkembangan ini  menunjukkan bahwa
kegiatan kerajinan tangan tidak hanya
melatih keterampilan teknis tetapi juga
mendorong anak-anak untuk berpikir kreatif
dan inovatif. Program ini secara keseluruhan
berhasil mengembangkan bakat dan minat
anak-anak dalam bidang kerajinan tangan,
sambil memberikan alternatif positif terhadap
penggunaan gadget yang berlebihan.

3. Interaksi Sosial:

Tim  pengabdian  FISIP  Universitas
Muhammadiyah Bengkulu berhasil
menciptakan lingkungan yang mendorong
interaksi sosial dan kerjasama di antara anak-
02 M2 i3 : Anak-
dengan
selama
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di mana anak-anak saling bertukar ide dan
berbagi cerita mengenai kreasi mereka.

Gambar 3. Foto ini menggambarkan anak-
anak di Kelurahan Sumur Meleleh asik
bercerita dengan natural, berdiskusi, dan
berinteraksi secara dinamis serta terlepas
dari Gedget

Awaluddin-Hasrin
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menunjukkan kemampuan untuk bekerja
sama dengan baik, berbagi tugas, dan
membantu satu sama lain. Mereka belajar
untuk mendengarkan pendapat teman-teman,
menyelesaikan perbedaan dengan diskusi,
dan merayakan hasil kerja kelompok mereka
bersama-sama. Keberhasilan ini tidak hanya
meningkatkan  keterampilan  sosial  dan
kolaboratif anak-anak tetapi juga
memperkuat rasa kebersamaan dan solidaritas
di antara mereka. Program yang dilaksanakan
oleh tim pengabdian FISIP UMBengkulu ini,
dengan demikian, tidak hanya berkontribusi
pada perkembangan individual tetapi juga
pada pembentukan karakter anak-anak
sebagai anggota masyarakat yang kooperatif
dan berempati.

4. Minat terhadap Kegiatan Non-Digital:

selama
seperti

Kerjasama dalam kelompok juga meningkat
secara signifikan. Tim pengabdian mengatur
aktivitas dalam format kelompok kecil, di
mana anak-anak harus bekerja sama untuk
menyelesaikan proyek kerajinan tangan.
Misalnya, dalam membuat barang-barang
dari bahan ~daur ulang, setiap Kelompo
diberikan tugas tertentu seperti
mengumpulkan bahan, merancang bentuk,
dan menghias produk akhir. Anak-anak

erajinan

mengalihkan fokus mereka dari gadget.

Selain itu, orang tua melaporkan adanya
pengurangan signifikan dalam waktu layar
pada anak-anak mereka selama program ini
berjalan. Sebelum program dimulai, banyak
orang tua merasa Kkesulitan membatasi

=anak mereka.
Namun, dengan adanya alternatif kegiatan
yang menarik dan edukatif yang difasilitasi
oleh Tim Pengabdian FISIP UMBengkulu,
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anak-anak lebih memilih untuk terlibat dalam
kegiatan tersebut daripada bermain dengan
gadget. Orang tua menyatakan bahwa anak-
anak mereka lebih banyak menghabiskan
waktu untuk membaca Al-Quran, berkreasi
dengan kerajinan tangan, dan bermain
bersama  teman-teman, yang  secara
keseluruhan meningkatkan kualitas interaksi

keluarga dan mengurangi ketergantungan
pada perangkat digital.

Pembahasan:

Tim  Pengabdian  FISIP  Universitas
Muhammadiyah Bengkulu berhasil

merancang dan melaksanakan program yang
berfokus pada pendekatan partisipatif dan
keterlibatan anak-anak dalam kegiatan non-
digital. Metode ini terbukti efektif dalam
meningkatkan keterlibatan anak-anak, dengan
memberikan ruang bagi mereka untuk aktif
berpartisipasi dalam setiap sesi kegiatan.
Dengan demikian, program ini berhasil
menjaga antusiasme dan minat anak-anak
terhadap kegiatan belajar mengaji dan
kerajinan tangan yang variatif, memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan dan
bermakna bagi mereka.

Selain itu, program ini juga menghasilkan
penguatan nilai-nilai moral dan keagamaan
yang signifikan. Melalui kegiatan belajar
mengaji, anak-anak tidak hanya
meningkatkan kemampuan membaca teks Al-
Quran tetapi juga mendalami nilai-nilai moral
seperti rasa hormat, kedisiplinan, dan
kejujuran. Perubahan perilaku positif ini
menjadi bukti konkret bahwa pendekatan
yang holistik dalam pendidikan keagamaan
mampu memberikan dampak yang mendalam
bagi anak-anak.

Awaluddin Hasrin
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Kegiatan kerajinan tangan dalam program ini
juga berhasil mengembangkan kreativitas dan
keterampilan motorik anak-anak. Mereka
belajar menghargai proses dan hasil dari
upaya mereka sendiri, yang tidak hanya
meningkatkan rasa percaya diri tetapi juga
mengembangkan kemandirian mereka dalam
bereksplorasi dan menciptakan karya seni.

Secara sosial, program ini  berhasil
meningkatkan interaksi antar anak-anak
melalui kegiatan kelompok, di mana mereka
belajar pentingnya kerjasama, komunikasi,
dan empati. Selain itu, keterlibatan orang tua
dalam mendukung program ini juga
memberikan dampak positif yang besar.
Orang tua menjadi lebih sadar akan
pentingnya membatasi penggunaan gadget
dan menyediakan alternatif aktivitas yang
bermanfaat bagi perkembangan anak-anak
mereka.

Meskipun demikian, program ini juga
menghadapi beberapa tantangan, seperti
menjaga konsistensi kehadiran anak-anak dan
mendapatkan dukungan penuh dari semua
orang tua. Namun, tantangan ini menjadi
pembelajaran berharga bagi tim pengabdian
untuk terus mengembangkan pendekatan
yang  berkelanjutan dan  memperkuat
dukungan  komunitas dalam  menjaga
keberlanjutan dampak positif program ini.

Dengan demikian, program pengabdian ini
bukan hanya berhasil dalam meningkatkan
keterlibatan anak-anak dalam kegiatan non-
digital dan menguatkan nilai-nilai
keagamaan, tetapi juga memberikan fondasi
yang kokoh bagi pengembangan kreativitas,
keterampilan sosial, dan dukungan komunitas
di Kelurahan Sumur Meleleh, Kecamatan
Teluk Segara, Kota Bengkulu.
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Kesimpulan

Program  pengabdian
menunjukkan bahwa kegiatan edukatif
tanpa gadget dapat secara signifikan
meningkatkan  kreativitas, keterampilan
motorik, dan interaksi sosial anak-anak.
Dengan melibatkan anak-anak dalam
kegiatan belajar mengaji dan membuat
kerajinan tangan, program ini berhasil
mengurangi ketergantungan pada gadget
dan memberikan alternatif yang bermanfaat
dan menyenangkan. Hasil ini
mengindikasikan bahwa pendekatan serupa
dapat diterapkan di komunitas lain untuk
mendukung perkembangan holistik anak-
anak di era digital.
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